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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan bermasyarakat banyak sekali ditemui fenomena yang 

terpaut dengan unsur riya’, bahkan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan dan 

tanpa disadari telah mendarah daging di lingkungan masyarakat. Fenomena 

yang sangat rentan disisipi unsur riya’ di zaman sekarang adalah aktivitas 

update status (selfie) dari medsos satu ke medsos yang lain,
1
 seperti 

memamerkan saldo rekening dan barang mewah (bermerk mahal) di sosial 

media, yaitu perhiasan, rumah, kendaraan, dsb dengan tujuan agar dilihat dan 

dipuji orang lain.2 Oleh karena itu, pengetahuan lebih mendalam tentang 

penafsiran makna riya’ dalam al-Qur’an dan bagaimana hukum serta akibat 

darinya sangat perlu dipelajari oleh umat Islam dalam rangka menghindari 

hal-hal yang mendekat kepadanya.  

Imam Al-Ghazali memberikan definisi terhadap riya’ sebagai amalan 

yang dikerjakan hanya untuk diperlihatkan kepada manusia dalam rangka 

memperoleh popularitas dan kedudukan dari mereka.
3
 Bahasa sederhana dari 

definisi riya’ yakni ketika seseorang merasa senang apabila ada orang lain 
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yang melihat dan memperhatikan amalannya. Keadaan tersebut memberikan 

semangat kepadanya untuk terus mengamalkan hal baik dihadapan mereka, 

akan tetapi jika dalam keadaan sendirian dan tidak didapati seorang pun yang 

melihat, maka ia sangat merasa berat dalam pengamalannya.
4
 

Al-Qur'an merupakan pondasi ilmu-ilmu keislaman yang dijadikan 

sebagai petunjuk bagi muslim agar dapat menjadi manusia sempurna (Insān 

al-Kamīl) di kesehariannya dan sebagai acuan bagi perkembangan peradaban 

Islam dari masa ke masa (ṣālih li kulli zamān wa makān).
5
 

Riya’ merupakan suatu perbuatan tercela yang disampaikan oleh Allah 

dalam beberapa surah di al-Qur’an agar manusia dapat memperoleh petunjuk 

darinya, antara lain yaitu surah al-Baqarah ayat 264, an-Nisa ayat 38 dan 142, 

al-Anfal ayat 47, dan al-Ma’un ayat 4 sampai dengan ayat 6.
6
  

Riya’ dapat dikatakan sebagai penyakit yang sangat berbahaya, tanpa 

disadari penyakit yang berbahaya tersebut menggerogoti dirinya sendiri dan 

menghilangkan pahala dari perbuatan yang dikerjakannya. Sebagaimana 

firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 264 : 

ِ وَالْيوَْمِ  لهَ  مَاكَالَّذِيْ ينُْفِقُ  خِرِ  رِئآَءَ الْنَّاسِ وَلََ يؤُْمِنُ باِللََّّ  كَمَثلَِ فمََثلَهُُ  الَْٰ

ا شَيْءٍ  عَلٰىلََ يقَْدِرُوْنَ  صَلْداً    كَه  فتَرََ وَابلٌِ  بهَ  فاَصََاصَفْوَانٍ عَليَْهِ ترَُابٌ  مَّ مِِّ

 [٢٦٤] كَسَبوُْا  
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“Seperti orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) 

kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari 

akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang 

diatasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka 

tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu 

apa pun dari apa yang mereka kerjakan.”
7
 

 

Hasil penafsiran al-Qur’an sangat berguna untuk referensi hidup umat 

Islam, sehingga pengerjaannya perlu dilakukan oleh ahlinya. Salah seorang 

ulama yang memiliki kapasitas dalam menafsirkan al-Qur’an yakni Al-

Marāghī, beliau memiliki kecerdasan yang sangat tinggi dan menguasai 

berbagai pengetahuan agama khususnya al-Qur’an dan tafsir, dengan karya 

tafsirnya “Tafsir Al-Marāghī”. Kitab ini memakai susunan bahasa yang 

mudah dipahami oleh masyarakat sepanjang berjalannya zaman.
8
 Adapun 

kitab tersebut merupakan kitab tafsir yang relevan sepanjang zaman dan 

bercorak adabi ijtima’ī yang menonjolkan pada kajian sosial kemasyarakatan 

dengan tujuan dapat memberi solusi atas problematika umat.
9
 

Dari seluruh penjelasan yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin 

meneliti lebih dalam tentang riya’ dalam al-Qur’an melalui penafsiran kitab 

tafsir al-maraghi. Oleh karenanya, penulis mengambil judul tentang “Riya’ 

dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Al-Marāghī”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana penafsiran riya’ menurut Al-Marāghī dalam tafsir Al-

Marāghī?. 

2. Bagaimana relevansi akibat riya’ dalam al-Qur’an menurut Al-Marāghī 

dengan zaman sekarang?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran riya’ menurut Al-Marāghī dalam 

tafsir Al-Marāghī. 

2. Untuk memaparkan relevansi akibat riya’ dalam al-Qur’an menurut Al-

Marāghī dengan zaman sekarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan khususnya dalam bidang Keagamaan dan Tafsir tentang riya’ 

menurut Al-Marāghī dalam kitab tafsirnya. 

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kebermanfaatan kepada masyarakat secara umum mengenai penafsiran 

riya’ menurut Al-Marāghī dalam tafsir Al-Marāghī. 

 

 

 


